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A. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Untuk mencapai fujuan organisasi pcrusahaan diperlukan
para individu kan arvan dalan rDelaksanakan pckerjaarrn-ra
untuk tctap bersernangat dan bergairah- Variabel lang dapat
rrrempenearuhi lirrerja karrrsen Jclanr orcanisa,i rntar.r
lain:kepribadian. kemampuan indir,idu dan lnoli\.asi keria.
Kepribadian adalah toial jurllah dari seo.ang individr
bercaksi dan bcrinteraksi dengan orang lain (Robbin.
l00l i50). Sedangkan menurut Gibson ( I 997: I 56) kepribadian
adalah himpunan karaktcristik dan kecenderungan yang slabil
t40
lhl lA No. 2, 15 SepLtentut 2U08: I1/LI56
serta menentukan sif'at umum dan perbedaan dalam perilaku
seseorang, a.tinya pola perilaku dan proses mental yang unik.
Adapun jenis-jenis kepribadian yang mempengaruhi
perilaku individu dalam organisasi terdiri dari Inte lal Locus
of eohtrol, machiat ellianisme, penghargaan diri. pemantauan
diri, dan pengambilao resiko. Robbin (2001:5O.
Kemampuan kerja adalah suatu kapasitas individu untuk
mengerjakan berbagai rugas ilalam suatu pek€{aan (Robbin,
2001 :46). Adapun kemampuan seoiatg individu terdiri dari tiga
perangkat faldor yaitu; kemampuan intelektual, kemampuan
fisik dan kemampuan kerja-
Demikian pula moti!"si seperti yang dikemutakan oleh
Abraham H Maslow yang terdiri dari lima macam tingkatan
kebutuhan yaitu; kebutuhan fisiologi Qthysiological needs\,
kebutuhan keamanan (safety needs), kebutuhan sosial (social
reeds), kebutuhan penghargan (estee,n needs), dan kebltuhan
alrlualisasi diri (sef act ualizat ion ne eds). Pengertian motivasi
adalah: kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang
tinggi untuk tlrjuan-tujuan organisasi. yang dikondisikan oleh
kemampuan upaya itu untuk memenuhi sesuatu kebutuhau
individual (Robbin, 200 1 : 1 66).
Dari l'enomena-fenomena individu karyarvan lang
bcrada dalam organisasi perusahaan seperti: kepribaclian
dan kemampuan individu serta motiusi kemLLngkinan dapat
mempengaruhi kinerja kaq-ar an.
I.,ineria dapat iuga diarlikan suatu proscs t itnaj.-ncn
rang direncanakan u[tuk ricnghutnngkan tujllan oruanisasi
dengan tuiuan individu scdemikian rupa. sehingga baik tujuan
indil,idu maupun organisasi dapal bcfiemu (Ctus\\.a\,. Ig96l
87).
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Berdasarkan pemikimn tersebut penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang kepribadian, kemampuan. dan
motivasi terhadap kinerja ka4awan pada Hotel Ina Garuda di
Yogyakarta.
Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1)Apakah
variabel kepribadian dan variabel kemampuan mempunyai
pengaruh signifikan terhadap motivasi?, (2) Variabel manakah
yang mempunyai pengaruh dominan terhadap motivasi?, dan
(3) Apakah variabel motivasi mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kinerja?
Tinjauan Pustaka
Kepribadian
lndikator-indikator kepribadian yang mempengaruhi
perilaku dalam organisasi menurut Robbin (2001:56) I aitul
d. Loctlt ofControl
lncus of Conn'ol adalah sampai sejauh mana orang vakin
bahrva mereka mengendalikan kesuksesan atau kegagalan
mereka sendiri. fipe I'ang perrama, mereka lakin bahrra
mereka mengendalikan apa )'ang terjadi pada diri nrereka-
disebut sebagai inlemal. kaum intemal lebih aktif mencari
inl'orrnasi sebelnm mengambil kepttusan. danlebihtermotivasi
untuk bcrprcstasi. danmelakukan upaya 
"vang lebih besar unt'.rk
mengendalikan lingkungan mereka. Sedangkan tipe )ang
kedua. yang melihat bahrva apa yang terjadi pada diri mereka
dikcndalikan oleh kekuatan luar seperti misalnr.a kcmujuran
dan pcluang, disebut eksternal-
't 4)
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Mochiavellianisme adalah sejauh mana seorang individu
bersifat pragmatis, menjaga iatak emosional. dan mevakini
bahwa tujuan dapat menghalalkan cara- Cukup banyj riset
telah diarabkan kepada keterkaitan kepribadian Mach_tinggi
dan Mach-rendah pada irasil prilaku tertentu. Kaum Mach-
tinggi memanipulasi lebih banyalc memenagkan lebih banyak.
kurang dibujul dan membirjuk orang lain lebih banyak
dibandingkan kaum Mach-rendah. Dan hasil Mach-tinggi ini
diperlunak oleh faktor-fallor situasional.
c. Penghargaan Diri (s elf-esteem)
Penghargaan dii adalah derajat suka atau tidak suka
dari individu terhadap diri mereka sendiri. Individu dengan
penghargaan diri yang tinggi akan mengambil lebih banyak
risiko dalam seleksi pekerjaan dan lebih besar kemungkinanya
untuk memilih pekerjaan-pekerjaan yang tali kovensionaldari
pada orang-orang dengan penghargaan diri 1,ang rendah.
Penemuan lang paling dapat digeneralisasi mengenai
penghargaan diri adalah bahua orang dengar seU-esteen yans
rendah akan lebih rarvan terhadap pengaruh luar dari pada
orang dengan sell:e.r/een tinggi.
d- Pemantauan Diri (self nonitu.it?g)
Pemantauan diri adalah suatu ciri kepribadian yang
mengukur kemampuan individu ufltuk menyesuaikan
perilakunya pada faktor-laktor situasional l ar. Individu-
individu 1,ang tinggi dalam pemantaran diri menunjukkan
kemampuan yang cukup besar dalam rnenvesuaikan pedlaku
rnereka terhadap t'aktor-faklor siatasional Iuat N.[ereka sangat
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peka te.hadap isyarat-isyarat luar dan dapat berperilaku
berbeda dalam sitr.rasi yang berjalan.
e. Pengambilan Risiko
Pengarnbilanrisikoadalahorangberlainandalamkesediaan
mengambil peluang. Kecenderungan untuk mengambil atau
menghindari risiko ini telah dilmiukkan mempunyai dampak
pada berapa banyak informasi yang mereka perlukan sebelum
mengambil pilihan mereka.
Kemampuan
Menurut Robbin (2001) kemampuan individu pada hakekatnya
tersusun dari tiga faktor, yaitu:
a. Kemampuan Fisik
Kemampuan yang diperlukan untuk melakukan tugas-
tugas yang menuntut stamina. kecekatan, kekuatan dan
kehampilan serupa.
b. Kemampuan Intelektual
Kernampuan intelektual adalah kenranrpuan yang
diperlukan untuk mengerjalcan kegiatan menral.
Kemampuan individu dapat diketahui melalui
intelektualnJ a- Unluk itudapat diketahui misalnl a dengan
lQ test.
c. Kemampuan Kerja
Kepedulian pimpinan organisasi dalam nrenjelaskan dan
nTeramalkan perilaku orang-orang ketika bekerja- rnaka
kemarnpuan kerja kita masukan sebaglai faktor kenramFLlan
diri individu. Olch karena itu kincrja kar\aRan dapal
ditingkatkao jika ada kesesuaian pekerjaan kcmampLlan.
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Molivasi
Menurut Maslow (dalam Robbin. 2001: 167). maausia
akan didorong unhrk memenuhi kebunrlLan yang bersangkutan
terdiri dari lima hierarki kebutuhn yairu:
a. Kebutuhan fisiolo Ei Q)ht)siological nee6)
Merupalian hirarki kebuhrhan manusia yang paling
meodasar yang merupakan kebuMan untuk hidup seperti;
makan minum. perumaban. dan oksigen.b. K€butuhan rasa arnal {safety nee^)
Kebutulnn rasa artum ini meliputi keamanan dao
perlindungan dari babaya kecelakaan kerja- jaminan akan
kelangsrmgan pekerjaarury4 danjaminan akan hari tuanya
pada saat mereka tidak bekerja lagi.
c. Kebutuhan sosial(social needs)
Jika kebutuhan fisiologi dan rasa aman telah terlenuhi
maka akan muncul kebutuhan sosial yaitul kebutuhan
untuk persahabatan. aflliasi. dan interaksi dengan orang
lain.
d. Kebntuhan penghargaan (esreen neetls)
Kebutuhan ini melipuri: keinginan untuk dihormaii.
dihargai atas preslasinva. pengakuan alas kcmampuan
dan kea-hlian serta efiktilitas kerjan)a.
c. Kebutuhan aktualisasi .liri (.\ell actuatization n?eds)
Aktualisasi diri merupakan hirarki kebltuhan dari
Maslow lang paling tinggi. Akrualisasi diri bcrkairan
dengan proses pengembangan akan potensi lang climiliki
oieh seseorang, kebutuhan untuk nrenunjukkan keahlian.
kcmampuan. dan potensi lang dinilikin,-a.Aktualisasi
diri merupakan proses vang berlanusung terus menerus
dan tidak pernah terpuaskan.
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Indikator-indikator Kinerja
Menurut Dessler (1998: 6). indikator dari kinerja adalah
sebagai berikut:
a. Mutu
Mutu adalah kemampuan bekerja karyaivan menyangkut
kecermatan. ketunfasaJl dan dapat diterima kerja yang
dij alankannya.
b. Kehandalan
Kehandalan adalah sejauh mana seorang karyawan dapat
diandalkan menyangkut penyelesaian tugas dan tindak
lanjut.
c. Ketidaktergantungan
Ketidaklerga ungan adalah sejauh mana kemampuan
karyawan menjalankan pekerjaan dengan sedikit
pengawasan atau tanpa pengawasan.
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Gambar l. Kerangka Pemikiran
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HIPOTESIS PENELITIAN
Hl. Variabel kepribadian dan kemampuan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi.
IJ2. Variabel kemampuan mempunyai pengaruh dominan
terhadap motivasi
H3. Variabel motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey.
Penelitian ini dilalo:kan pada karyawan Hotel Ina Garuda di
Yogyakarta. Jumlah karyawaa atau populasi sebanyak 320
orang. Sampelditeftuka[ I 00 orang responderq sesuai ketentuan
estimasi Maximum Lkelihood (Ghozali, 2004). Teknik
pengambilan sampel menggunakan stralified prcportionde
ru ndom samplitlg y aiildengan melakukan pembagian elemen-
elemen populasi dalam shata, dimana dalam satu strata berisi
elemen-elemen yang memiliki karakrer 1.ang sama. kemudian
dari rrasing-masing shala dipilih sampelnya.
lcknik Pcngumpulan Dara dan Pengukuran Variabrl
Teknik pengumpulan dala dalam pcneiitian ini dengan
rncnglrrnJkan luesioncr l ainr reknik pengumprrlan d-ata
dimana peneliti mernberikan pertanlaan kepada respondcn
dengan tujuan Lrntuk mengeaahui tarrggapan responden tcrhadap
kepribadian. keman'rpuan. motirasi. dan kinerja.
Pengukuran variabel dalam penelitian menggunakan skala
Likert lang berisi lima bagian skala terhadap pern),ataan-
pernyataan (sttlttxlents) 1,ang diajukan oleh peneliti dengan
kuesioner dan skornya sebagai berikut:
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Sangat Tidat Setuju:1, Tidak Setuju:2- Netral : 3. Setuju
= 4, dan Sangat Setuju =5.
TeknikAnalisis
Penelitian ini menggunakan model analisis st'uctt .a/
equation model (SEM).. Dalam penelitian ini variabel yang
akan diestimasi terdiri dari indikator-indikator yang dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1. Konstruk Model Teoritis
Iep badidn tXl)
X,, I nternnt t oc us af con hnt
x,-
x,,
x,.
\..
\l{ !J\r (ll j
li.buruhan Pcneh.€adn
Kuhrrirl,rr \kf Hlisr\i,l:ri
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Penilaian variabel dilakukan dengan cara menjumlahkan
semua skor jawaban dibagi dengan jr_rmlah pemyataan yang
atla
Menyusun Diagram Jall''r (Path Diagrum) dan persamaan
Struktural
Memrut Ghozali (2004:16), ada dua hal yang perlu
diperhatikan, yaitu menyusuo model strukhual dengan
menghubungkan antam kontruk laten traik endogen nuupun
eksogen dan menyrsti':| measuement model d,engan
menghubungkan konstruk laten endogen atau eksogen dengan
variabel indikator fmar ifest wliable). Atas daf,i mod€l teoritis
yang telah diuraikan dalam sebuah p(tth diaga .
;i, u
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Gambar 2. Diagrarn Jalur (Path Analvsis)
B. PEMBAHASAN
Proses Pengujian Data dan Analisis Data
Alat analisis yang digunakan untuk menghitung lo.r.jir.q
fdktor dengan rncnggunakan .\r1ftt.n0torr /irt tor ana[t,si.r(CFA)(Ghozali.2004).
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Syarat item dinyatakan valid jikamemiliki nilai CFA lebih
besar dari 0,4 (Ghozali, 2004). Hasil pengujian selengkapnya
dapat ditunjukkan pada tabel2.
Tabel 2. Rangkuman hasil uji validitas instrumen pertanyaan
Fakorial CFA Keteraflgan
xl.l <- xl o 967 valid
xt2<-xl 0_86 Valid
xl.3 <- xl 0.908 Valid
xr.4 < xl 0 87t Valid
xt 5 <--- xl 0 942 Valid
x2.t <--- x2 0.911 Valid
x2.2 < X2 0 903 Valid
x2) /- x2 0.950 Valid
I],I < I 0.942 Valid
lt).- I 0 9i9 Valid
Iti<* I 0 E9r
11.1 < I 0.91.r Valid
i< I Valid
0 9ll
4.72] \'blid
Valnl
Keterangan : Keseluruhan dari qji r.aiiditas instrumerll
dinyatakan valid karena CFA> 0-4
Sedangkan hasil pengu.jian reliabilitas dapat ditunjukkan pada
tabel 3. bcrikur :
ti0
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Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas
Variabel Koet Alpha Cmnba(h Nilai Kritis Ketemngan
K€pribadian o,9487 0,6 Reliabel
Kemampuan 0,9498 0,6 Reliabel
Motivasi 0,960? 06 Reliabel
Kineria 0,8967 0,6 ReliBbel
Dari hasil uji reliabilitas seperti yang terangkum dalam
tabel di atas, dapat diketahui bahwa ntlai koefrsien Cronbach
Alpha pada seluruh variabel lebih tresar dari 0,6. Ini berarti
keseluruhan uji reliabilitas dalam perelitian ini dapat
dikonfirmasikan bahwa penguluran reliabiliatas dapat di
tedma untuk penelitian.,maka butfu-butir pertanyaan dapat
digunakan untuk penelitian .
Identifikasi Model, diperoleh hasil uji parameter sebagai
berikut:
Uji Goodrress oJ Fit (Uji Ketepatan Model)
Berdasarkan hasil pengujian te.sebut, indikator-indikator
gooclness of fit secara umum menunjuktan bahwa model
pengukuran yang digunakan dapat diterima_ Berikr.rt masing-
rnasing pergujian goo dness of t'it pada mod,el penelitian:
Tabel4, Measuremenl Model 
- 
Goo.lness oJrtt Index
Dihmphn nilain!akecil
I)cng& DF = 100 niiai
18 L1l
:0.05 0.10.1 Bail
<l I tRl
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CFI :0.90 0-9t8 Baik
< 0-08 0,010
> 0.90 0_870
TIJ :0,90 0,9!0 Baik
NFI > 0.90 0.875
Tabel 4. menunjukkan bahwa semua kiteria yang
diperoleh dalam penelitian telah rnemenuhi nilai kitis yang
dipersyaratkan sehingga dapat disimpulkan bah*a model
yang diajukan dalam penelitian ini telah /tt dengan data.
Model yang kurang baik hanya ditunjukkan dengan pararneter
AGFI < 0,9 dan NFI < 0,9. Dengan demikian model yang
diajukan merupakan model yaog dapat diterima sebagai model
penelitian, yang berarti ditemukan konfirmasi yang baik atas
dimensi dimensi faktor serta hubungan kausalitas antar
faktor.
Gambar 3. Kerangka SEM
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Berdasarkan gambar diatas rnaka dapat dijelaskan hasil
pengujian hipotesis pertam4 kedua, dan ketiga.
Adapun estimasi hasil analisis SEM dapat dituriukkan
pada tabel berikut:
Tabel 5. Estimasi Hasil Analisis SEM
xl.i xl
xr.i, Jo 0.86
0.9n 0,053 la.149
to. to o9l9
v2.
11,i I I
L: 1.091
I
0.301
I
xl.5 )o
n. f
Il.5 t151
t_1
Dari tabel 5. maka dapat ditulis beberapa persamaan
struktuml yang diiadikan sebagai pedoman untuk menguji
hipotesis pertarna. kedua- dan ketiga.
Persamaan I Nlotivasi = 0,-19lxl + -107X2 + Persamaan 2
Kinerja = 0,410I +
Pengujian Hipotesis AIf ernatif Pertama
llipotesis alternatif pefiamadikenrukakanbah!ra: \,ariabel
kepribadian dan kentanpuan ntempunvai pengaruh ]ang
signilikan terhadap motivasi-
Hasil pcngLrjian dcngan analisis 
.ialur {S!-M) dapal
diketabui bobot koelisien regresi terstandarisasi kepribadian
t5i
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terhadap motivasi adalah sebesar 0,391 dengan nilai p-valae
(0.000 < 0,05). Ini berarti kepribadian berpengaruh secara
langsung dan signifikan positifterhadap motivasi. Begitu juga
dengan kemampuan diperoleh koefsien ialur \Stadadized
estimote) sebesar 0,407. Ini berarti kemampuan berpengaruh
secara langsung dan signifikan positif terhadap motivasi
ke{a karyavvan. Dengan demikian hipotesis pertrama yang
menyatakar''Kepribadiao dan kemampuan mempunyai
pengaruh yang signifkan lerhadap motivasi karyawan dapat
diterima
Pengujian Ilipotesis Kedua
Hipotesis kedua menyatakan bahwa, kemampuan
mempunyai pengaruh yang dominan terhadap motivasi
karyawan-karyawan. Hasil pengujian dengan analisis jalur telah
menunjukkan bobot pengaruh langsung anlara kemampuan
terhadap motivasi dan kepribadian terhadap motivasi.
Ditinjau bobot ja]lv (Standardized Estiuate). rnaka
vaiiabel kemampuan terbukti sebagai r.ariabel dorninan yang
berpengaruh terhadap tnotivasi karyawan. Hal ini ditunjukkan
dengan koeiisien jaJur sebesar 0.41 lang nilainla lebih besar
dibandingkan dengan koefisienjalur pada l ariabel kepribadian
)aitu sebesar 0.391.Dengan dcmikian hipotesis Kedua yang
mengatakan bahrvai "Kemampuan mempunl ai pengaruh lang
dominan terhadap motiva5i kerja karyarvan dapat diterima
Pengujian Hipotesis Ketiga
Hipolesis ketiga rnen! alakan bah\\?"ivlotivasi mempunyai
pcngaruh yang signifikan tcrhadap kinerja kar_'r.arr an ''-
Dari hasil analisis jalur menunjukkan bahrva: r.ariabel
r54
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motivasi be.pengaruh langsung secara positif dan signifikan
terhadap kjnerja karyawan. Hal ini dapat ditunjukan dengan
koefisieo jalur sebesar 0-410 dan p-value sebesar 0,000 <
0,05. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan
"Motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan" dapat dilerima.
C. PENUTUP
SimDulan
Simpulan penelitian ini adalah: (l) kepribadian dan
kemampuan memprmyai pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi karyarvan. Ini berarti jika semakin tinggi tingkat
kepribadian karyau'an dan didukung dengan kemampuan
karyawan yang sernakin tinggi maka motivasi kerja karyawan
akan semakin meningkat. (2) kemampuan terbulti sebagai
variabel dominan yang berpengaruh terhadap motivasi kerja
karyau,an. lni berarti besar kecilnya motivasi kerja karyawan
sangat dipengaruhi olehkemampuankerjanva. baikkemarnpuan
intclektual. kemampuan fisik maupun kemampuan kerja.(3) lvlotivasi mempunvai pengaruh lang signifikan terhadap
kine{a karvarvan. Ini berarri semakin tirggi motivasi kcria
karyau'an maka scmakin tinggi kinerja 1.ang dihasilkan.
Ucapan Terima Kasih : kepada saudara Bambang Harivanto
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